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This study aims to identify the number of lexicon variation differences on the observation point 
maps, the percentage of lexicon variation in Dayak languages in Nanga Tayap District of 
Ketapang Regency, and its implication as to the supplementary text material of Indonesian 
Language lesson of the Curriculum 2013. The method used in this study was descriptive, 
observation, and conversation method with the form of qualitative and quantitative. The data 
source in this study comprised 3 Dayak languages, Tayap Hulu, Kayong, and Gerunggang Dayak 
languages. The data were collected using tapping, involved conversation observation, recording, 
notetaking, hook, and interview techniques. The findings showed that there are 86 variations of 
lexicon out of 537 questions presented in Dayak languages in Nanga Tayap District, encompassed 
in 86 maps of the data. Based on the dialectometric calculation, the difference of dialect between 
TP1-TP2 is by 67.44%, and TP2-TP3 by 60.46%. The difference in language was on TP1-TP3 by 
87.72%. 





Indonesia memiliki bahasa daerah yang 
sangat beragam, satu di antara bahasa daerah 
yang dimiliki yaitu bahasa Dayak. Banyaknya 
penutur bahasa Dayak menyebabkan bahasa 
yang digunakan oleh penutur bervariasi antara 
satu daerah dengan daerah lainnya. Variasi 
penggunaan bahasa satu di antaranya terdapat 
di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. 
Kecamatan ini terdiri atas beberapa 
bahasa Dayak, yaitu Dayak Kayong, Dayak 
Gerunggang, dan Dayak Tayap Hulu. Dayak 
Kayong tersebar di lima desa yaitu Desa Tajok 
Kayong, Desa Kayong Tuhe, Desa Betenung, 
Desa Kayong Hulu, dan Desa Kayong Utara. 
Dayak Gerunggang tersebar di tiga desa yaitu 
Desa Pateh Benteng, Desa Cegolak dan Desa 
Batu Mas. Dayak Tayap Hulu tersebar di tiga 
desa yaitu Desa Sepakat Jaya (Engkadin), Desa 
Sumber Suka dan Desa 
 
Sebadak Raya. Persebaran subsuku Dayak 
yang terbagi ke dalam tiga zona atau wilayah 
ini berdasarkan data historis yang dijadikan 
sebagai acuan oleh masyarakat dengan 
berbagai mitos yang hingga saat ini masih 
dipercayai sebagai sebuah fakta kebenaran. 
Bahasa Dayak yang berada di Kecamatan 
Nanga Tayap layak untuk diteliti dalam kajian 
dialektologi, khususnya dalam bidang leksikal 
karena bahasa Dayak di Kecamatan Nanga 
Tayap memiliki tiga Dayak yang berbeda dan 
mempunyai variasi bahasa yang berbeda 
meskipun secara logat memiliki kesamaan. 
Penelitian ini dipusatkan di tiga titik 
pengamatan (selanjutnya disingkat dengan TP) 
yaitu, Desa Pangkalan Suka (Dayak Tayap 
Hulu), Desa Kayong Tuhe (Dayak Kayong), 
dan Desa Batu Mas (Dayak Gerunggang). 
Peneliti mengambil tiga TP ini karena peneliti 
sudah berkomunikasi kepada Tetua Adat. 






asal muasal desa yang dijadikan peneliti 
sebagai titik pengamatan. 
Alasan peneliti memilih penelitian ini 
karena peneliti ingin memperkenalkan variasi 
yang terdapat pada tiga bahasa Dayak yang 
berada di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. Peneliti juga ingin mengetahui 
berapa persentase variasi leksikal pada tiga 
bahasa Dayak tersebut. Selain itu, alasan 
penelitian ini dilakukan karena peneliti 
merupakan suku asli Dayak Kayong yang 
tinggal di Kecamatan Nanga Tayap dan 
bermaksud ingin memperkenalkan nilai 
budaya yang terdapat pada bahasa Dayak yang 
ada di kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. 
Ruang lingkup penelitian ini, yaitu 
pembahasan mengenai kategori variasi 
leksikal yang terdapat dalam bahasa Dayak di 
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. Pembahasan mengenai bentuk peta 
variasi leksikal bahasa Dayak di Kecamatan 
Nanga Tayap Kabupaten Ketapang. 
Pembahasan mengenai berapa persen tingkat 
perbedaan variasi leksikal bahasa Dayak di 
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. Pembahasan mengenai implikasi 
variasi leksikal yang terdapat dalam bahasa 
Dayak di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang sebagai suplemen bahan teks 
pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 
2013. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah (1) bagaimanakah kategori variasi 
leksikal yang terdapat dalam bahasa Dayak di 
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang? (2) bagaimana bentuk peta variasi 
leksikal bahasa Dayak di Kecamatan Nanga 
Tayap Kabupaten Ketapang? (3) berapa persen 
tingkat perbedaan variasi leksikal bahasa 
Dayak di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang? (4) bagaimana implikasi penelitian 
sebagai suplemen bahan teks pembelajaran 
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kategori variasi leksikal yang 
terdapat dalam bahasa Dayak di Kecamatan 
Nanga Tayap Kabupaten Ketapang. 
Mendeskripsikan peta variasi leksikal bahasa 
Dayak di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. Menghitung persentase variasi 
leksikal bahasa Dayak di Kecamatan Nanga 
Tayap Kabupaten 
Ketapang. Mendeskripsikan implikasi 
penelitian sebagai suplemen bahan teks 
pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 
2013. 
Manfaat penelitian ini terdiri atas 
manfaat secara teoretis dan manfaat secara 
praktis. Secara teoretis penelitian ini 
diharapkan menambah wawasan pengetahuan 
bagi pembaca dalam kajian dialektologi, di 
bidang leksikal dan menambah referensi, 
khususnya penelitian yang berhubungan 
dengan dialektologi di bidang leksikal bahasa 
daerah. Penelitian ini dijadikan inventariasi 
tentang variasi leksikal bahasa Dayak 
khususnya Dayak Kayong, Dayak 
Gerunggang, dan Dayak Tayap Hulu. 
Secara praktis manfaat penelitian ini, 
yaitu (1) penelitian ini memberikan 
pengetahuan dan masukan untuk peneliti 
dalam meneliti kajian dialektologi yang 
berkenaan dengan variasi leksikal bahasa 
Dayak di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. (2) Penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi dan bahan tambahan untuk 
pembelajaran bahasa daerah bagi pendidik 
untuk muatan lokal sebagai kelengkapan 
materi. (3) Penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi serta dapat dijadikan bahan 
perbandingan dan sarana bacaan. Hasil 
penelitian ini dalam dunia pendidikan dapat 
dijadikan implikasi ke dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013. 
Penjelasan istilah bertujuan untuk 
menghindari penafsiran yang berbeda antara 
peneliti dan pembaca mengenai makna-makna 
dalam penelitian ini, maka peneliti akan 
menjelaskan beberapa istilah yang terdapat 
dalam penelitian ini, yaitu (1) variasi adalah 
penampakan dari sifat tertentu yang kemudian 
menyebabkan satu organisme berbeda dengan 
organisme lain, dalam satu jenis dan hasil 
perubahan dari keadaan semula dengan yang 
berbeda bentuk. (2) leksikal adalah makna 
yang bersifat leksikon, yang sesuai dengan 
referennya, atau makna yang sungguh- 
sungguh nyata dalam kehidupan kita. Makna 
leksikal merupakan gambaran nyata tentang 
suatu konsep seperti yang dilambangkan kata 
tersebut. Sebuah kata yang memiliki makna 
leksikal sudah jelas bahwa tanpa konteks pun 
memiliki referen atau makna langsung Chaer 
(2013:59). (3) bahasa adalah sistem lambang 
bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan oleh 
berbagai masyarakat untuk berinteraksi, 
berkomunikasi, bekerjasama dan 
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mengidentifikasikan diri (Achmad, H.P&Alek 
Abdullah, 2013:197). (4) Dayak merupakan 
penyebutan yang berasal dari dayaka (dari 
bahasa kawi) yang berarti ‘suka memberi’. 
Menurut Simon Takdir (dalam Alloy, 
Albertus, & Istiyani, 2008:11). (5) Dayak 
Kayong, Dayak Tayap Hulu dan Dayak 
Gerunggang adalah sub suku Dayak yang 
terdapat di beberapa desa yang terletak di 
wilayah Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. 
Berdasarkan penjelasan istilah dalam 
penelitian Variasi Leksikal bahasa Dayak di 
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang merupakan bagian dari dialektologi 
yang membicarakan tentang kategori variasi 
leksikal, bentuk peta variasi leksial, dan 
persentase variasi leksikal di Kecamatan 
Nanga Tayap Kabupaten Ketapang. Selain itu, 
dapat dijadikan implikasi penelitian sebagai 
suplemen bahan teks pembelajaran Bahasa 




Syamsuddin dan Damaianti (2015:4), 
menjelaskan bahwa metode penelitian adalah 
langkah dari pemecahan masalah penelitian 
dengan melaksanakan penelitian secara 
terencana juga cermat dengan maksud hasil 
dari penelitian mendapatkan fakta dan hasil 
simpulan agar dapat menejelaskan, 
memahami, meramalkan, dan mengendalikan 
keadaan. Metode sama halnya dengan cara 
kerja untuk bisa memahami dan mendalami 
objek suatu yang menjadi sasaran oleh peneliti. 
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan 
metode deskriptif, yaitu mendeskripsikan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dan 
memaparkan secara jelas dalam pemilihan 
masalah dengan cara mengungkapkan subjek 
atau objek sesuai fakta apa yang peneliti 
lakukan dan menjawab permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:7), 
metode kuantitatif biasa disebut juga sebagai 
metode positivistik karena metode ini 
berlandaskan pada filsafat positivism tersebut. 
Metode penelitian kualitatif ini bisa dinamakan 
sebagai metode baru, karena popularitasnya 
baru digunakan oleh peneliti. Metode 
positivistik disebut dengan metode artistik, 
karena dalam proses penelitian lebih 
bersifat seni (kurang terpola). Hasil penelitian 
ini lebih berkenaan dengan interpretasi 
terhadap data yang ditemukan di lapangan 
(sugiyono, 2017:7—8). Peneliti menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif karena bentuk 
penelitian ini menghasilkan data dalam bentuk 
kata-kata maupun kalimat yang dituturkan oleh 
penutur, sedangkan bentuk penelitian 
kuantitaif, yaitu jenis penelitian yang 
berdasarkan atas persentase, rata-rata, dan 
penghitungan statistik. 
Menurut Mahsun (2017:142—143), 
pentingnya data kebahasaan yang diperoleh 
dari setiap daerah pengamatan dalam 
penelitian dialektologi peran yang penting 
yang dimainkan oleh para informan. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah sembilan 
informan, yaitu tiga informan bahasa Dayak 
Tayap Hulu, tiga informan bahasa Dayak 
Kayong, dan tiga informan bahasa Dayak 
Gerunggang. Informan yang akan dipilih 
peneliti yaitu memiliki tiga jenjang umur, yaitu 
berumur 20 tahun ke atas, 30—40 tahun, dan 
50 tahun ke atas. 
Data penelitian ini adalah tuturan 
langsung oleh penutur bahasa Dayak Kayong, 
Dayak Gerunggang, dan Dayak Tayap Hulu 
yang berhubungan dengan masalah penelitian 
yang terdapat dalam variasi leksikal bahasa 
Dayak di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. 
Metode adalah suatu cara yang harus 
dilaksanakan atau diterapkan; teknik adalah 
cara melaksanakan atau menerapkan metode 
(Sudaryanto, 2015:9). Metode yang digunakan 
peneliti dalam pengumpulan data penelitian 
adalah menggunakan metode simak dan 
metode cakap. Adapun dalam menganalisis 
data Peneliti menggunakan metode padan. 
Menurut Sudaryanto (2015:150) Metode 
padan adalah metode yang alat penentunya di 
luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari 
bahasa (langue) yang bersangkutan. 
Teknik lanjutan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik hubung banding setiap 
data yang diperoleh dengan unsur penentu 
yang relevan (Sudaryanto, 2015:31—32). 
Penelitian ini menggunakan rumus 
dialektometri untuk menghitung jumlah variasi 
leksikal. Nadra dan Reniwati (2009:91),
 mengemukakan bahwa 
“dialektometri adalah ukuran statistik yang 
digunakan untuk melihat seberapa jauh 
perbedaan yang terdapat pada tempat-tempat 
4  
yang diteliti dengan membandingkan sejumlah 
unsur yang terkumpul dari tempat tersebut”. 
Rumusan metode dialektometri sebagai 
berikut. 
 





s = jumlah beda dengan titik pengamatan 
n = jumlah peta yang dibandingkan 
d = persentase jarak unsur-unsur kebahasaan 
antartitik pengamatan 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah persentase jarak-jarak unsur 
kebahasaan di antara setiap titik-titik 
pengamatan itu, setelah itu peneliti 
menentukan hubungan antara titik pengamatan 
dengan kriteria yang sudah dipaparkan sebagai 
berikut: 
81% ke atas : dianggap perbedaan bahasa. 
51%–80% : dianggap perbedaan dialek 
31%–50% : dianggap perbedaan 
subdialek 
21%–30% : dianggap perbedaan wicara 
di bawah 20%  : dianggap tidak ada 
perbedaan (Nadra dan 
Reniwati, 2009:92) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian yang berjudul Variasi Leksikal 
bahasa Dayak di Kecamatan Nanga Tayap 
Kabupaten Ketapang menghasilkan 537 
konsep leksikal yang ditanyakan kepada 
informan, 86 kata diantaranya yang memiliki 
makna leksikal. Variasi leksikal tersebut 
diperoleh dengan cara mengamati tuturan yang 
diucapkan oleh informan yang berbeda secara 
leksikal tetapi tidak membedakan makna. 
Setelah didapatkan variasi leksikal dilakukan 
penghitungan dialektometri. Penghitungan 
dialektometri dilakukan untuk mengetahui 
persentase dan pengelompokan perbedaan 
bahasa yang digunakan di Kecamatan Nanga 
Tayap pada kelompok dialek, subdialek, beda 
wicara, atau tidak adanya perbedaan bahasa. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dianalisis berdasarkan 
kategori variasi leksikal, bentuk peta variasi 
leksikal, dan persentase tingkat perbedaan 
variasi leksikal. 
Kategori Variasi Leksikal 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
23 kategori variasi leksikal dalam penelitian 
ini, yaitu (1) bilangan dan ukuran, (2) waktu 
dan musim serta arah, (3) bagian tubuh 
manusia, (4) kata ganti orang dan istilah 
kekerabatan, (5) pakaian dan perhiasan, (6) 
jabatan dan pekerjaan, (7) binatang dan bagian 
tubuhnya, (8) tumbuhan dan hasil olahannya, 
(9) alam, (10) bau dan rasa, (11) sifat, keadaan 
dan warna, (12) rumah dan bagian-bagiannya, 
(13) alat, (14) kehidupan masyarakat desa dan 
bercocok tanam, (15) makanan dan minuman, 
(16) kesenian dan permainan, (17) penyakit 
dan obat, (18) aktivitas, (19) nama hari, (20) 
kata tanya dan kata hubung, (21) alat 
elektronik, (22) kendaraan dan (23) alat 
sekolah. 
 






























1 17  
  [təraker] 2,3 
2 18 banyak 
[baɲaʔ] 1,2 
[ojaʔ] 3 
















pagi [sunsoŋ] 1 
 [gagə] 2,3 







6 40  [bəharu 
iyen], 
[bəharu 
  oyen]  
2,3 
7 52 
di sana [di soon] 1 
 [di isan] 2,3 






8 53 [di 
səpihaʔ, 




























































  koriŋ]  
19 129 





26 156 topi [kəpiah] 1 
[taŋgol], 
  [taŋgol]  
2,3 
27 168 kutu [kutu] 1,3 
   [inoŋ] 2 
28 177 lipas [kandap] 1 
   [lipas] 2 
   [pincet] 3 






  kupu]  
3 




   [bəkicot] 3 





   [buŋu],[b 
oŋu] 
2,3 
32 210 cakar [caŋgay] 1 
   [cakar] 2,3 






  [siampaŋ 
  toloʔ]  
3 






   [indoŋan] 3 
34 220 kutu 
ayam 
[hamə] 1 
  [tuŋaw] 2,3 
36 222 gabus [bolaw] 1 
   [ruan] 2,3 









  gantaŋ]  
3 









  panjaŋ]  
3 





   [cabeʔ 
cinə] 
3 
40 253 pepaya [payaʔ] 1 
   [kates], 2,3 
 
 muka [pəməhəʔ 1 
12 63  [hidoŋ 2 
   [mukə] 3 
  sulah [daŋkar] 1 
13 77  [sulah] 2 
   [karah] 3 
  ketiak [kəlipaʔa 1 





lengan [kukot] 1,2 
 [loŋan] 3 
16 95 
tangan [kukot] 1,2 
   [loŋan] 3 
  alis [haləs] 1 
17 119  [təkuloʔ 2,3 
 [doŋan] 3 
20 130 kamu [diʔi] 1 
   [kolay] 2,3 
21 131 dia [ɲəʔə] 1,2 
   [iɲə] 3 






23 135 mereka [sidaʔ] 1,2 
















25 156 topi [kəpiah] 1 






 [katis]   









42 269 bunga [buŋə] 1,2   
  [kombaŋ] 3   
 
Bentuk Peta Variasi Leksikal 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 86 
bentuk gambar dari 23 kategori variasi leksikal 
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
Gambar 7. Variasi 











    





































Gambar 6. Variasi 














































Prsentase Tingkat Perbedaan Variasi 
Leksikal 
Tabel 2. Persentase Hasil Perhitungan 
Dialektometri Berdasarkan Beda Leksikal 
 







   1  TP1–TP2  58  67,44%  
   2  TP1–TP3  72  83,72%  
    3  TP2–TP3  51  59,30%  
Penghitungan dialektometri antartitik 
pengamatan terdapat beda dialek dan beda 
bahasa. Setelah membandingkan tiga titik 
pengamatan, dua TP termasuk kategori 
perbedaan dialek dan satu TP yang termasuk 












Gambar 23. Perhitungan dialektometri 
 
Keterangan 
  _ [beda dialek] 
  _ [beda bahasa] 
Persentase hasil perhitungan 
dialektometri bisa dilihat dari garis-garis yang 
menghubungkan tiap TP. Garis yang berwarna 
merah menggambarkan beda dialek sedangkan 
garis yang berwarna biru menunjukan 
persentase lebih besar dan menggambarkan 
beda bahasa. Berikut ini merupakan tabel 
pengelompokan beda dialek dan beda bahasa. 
 
a. Beda Dialek (51% - 80%) 
  Tabel 3. Persentase Beda Dialek  
No Titik 




1 TP1 – TP2 58 67,44% 
    2  TP2 – TP3  52  60.46%  
 
 

















Gambar 17. Variasi 
Leksikal ‘dekat’ 
Keterangan 













































b. Beda Bahasa (80% ke atas) 
  Tabel 4. Persentase Beda Bahasa  
No 
Titik 




    1  TP1 – TP3  72  83,72%  
 
Bahasa Dayak yang ada di Kecamatan 
Nanga Tayap ditemukan sebanyak 86 dari 537 
daftar pertanyaan yang diajukan. Berdasarkan 
perhitungan dialektometri persentase yang 
ditemukan berkisar antara 60,46% - 83,72%. 
Persentase tersebut menggambarkan bahwa 
adanya beda dialek dan beda bahasa. 
Persentase tertinggi terdapat pada TP1–TP3 
dengan persentase 83,72%. Kedua titik 
pengamatan tersebut adalah Desa Pangkalan     
Suka     dan     Desa     Batu Mas. Persentase 
terendah terdapat di antara TP2–TP3 dengan 
persentase 60,46%. 
Variasi Leksikal yang terdapat di tiga 
desa ini yaitu Desa Pangkalan Suka, Desa 
Kayong Tuhe, dan Desa Batu Mas. Desa 
Pangkalan Suka sedikit mendapat pengaruh 
isolek dari penutur lain pada zaman dahulu 
adanya sekitar 6 KK (kartu keluarga) yang 
menggunakan rakit dari Kalimantan Tengah 
yang bermukim di daerah Laman Sungai Ingin 
pada saat itu orang yang berasal dari 
kalimantan Tengah ini diberi ladang oleh 
orang kaya yang ada di Desa Pangkalan Suka 
untuk membuat ladang di daerah desa tersebut, 
selain itu Desa Pangkalan Suka memiliki 
pengaruh isolek dari bahasa Melayu yang juga 
tinggal di desa tersebut. Desa Kayong Tuhe 
tidak adanya pengaruh isolek, bahasa yang 
digunakan masyarakat adalah bahasa asli 
Dayak Kayong, begitu juga Dayak 
Gerunggang. Oleh sebab itu, leksikal yang 
digunakan di tiga TP ini berbeda. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
hasil penelitian yang dilakukan pada dayak di 
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten Ketapang 
dapat disimpulkan bahwa variasi leksikal yang 
ditemukan dalam bahasa Dayak di Kecamatan 
Nanga Tayap Kabupaten Ketapang  berjumlah  
86  variasi  leksikal dari 
537 daftar pertanyaan yang diajukan. Peta data 
menggambarkan persebaran variasi leksikal 
yang ada di masing-masing TP. Peta data berisi 
leksikal terdapat sebanyak 86 peta. Peta   
tersebut   berisi   data   leksikal  dengan 
sistem lambang. Tingkat variasi bahasa antar 
titik pengamatan yang terdapat dalam bahasa 
Dayak di Kecamatan Nanga Tayap adalah beda 
dialek dan beda bahasa. Berdasarkan 
perhitungan dialektometri terdapat kategori 
beda dialek dan beda bahasa.  Kategori yang di 
maksud, yaitu terdapat pada beda dialek antara 
TP1–TP2 dengan persentase 67,44%, TP2–
TP3 dengan persentase 60,46%. Beda bahasa 
terdapat pada TP1–TP3 dengan persentase 
87,72%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan saran yang peneliti sampaikan, yaitu 
penelitian dialektologi penting dilakukan 
untuk menginventarisasi bahasa Dayak yang 
ada di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. Jumlah penutur bahasa Dayak 
menyebabkan bahasa itu bervariasi termasuk 
di Kecamatan Nanga Tayap. Oleh karena itu, 
peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya 
meneliti di beberapa kecamatan yang ada di 
Kabupaten Ketapang karena belum ditemukan 
penelitian yang meneliti di daerah tersebut, 
selain itu juga dalam bidang fonologi, 
morfologis, maupun sintaksis belum ada 
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